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ABSTRAK 

Mohamad Rizky Wahab, 2019. Pengaruh Lama Perendaman Campuran Daun 

dan Batang Gulma Siam (Chromolaena odorata) terhadap Mortalitas Kutu Daun 

(Aphis gossypii). Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. Dibimbing oleh Wirnangsi D 

Uno, M.Kes sebagai pembimbing I,  dan Dr. Chairunnisah J. Lamangantjo, M.Si 

sebagai pembimbing II 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu lama perendaman campuran 

daun dan batang gulma siam (C. odorata) dalam membunuh 50% kutu daun (A. 

gossypii), pengaruh lama perendaman campuran daun dan batang gulma siam (C. 

odorata) terhadap mortalitas kutu daun (A. gossypii), dan mengetahui lama 

perendaman campuran daun dan batang gulma siam (C. odorata) yang optimum 

terhadap mortalitas kutu daun (A. gossypii). Penelitian dilaksanakan di 

laboratorium Botani, Universitas Negeri Gorontalo pada bulan Januari 2019 

sampai dengan Maret 2019. Penelitian eksperimen ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu: kontrol, 

perlakuan 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Analisis data menggunakan analisis probit 

untuk LT50, ANAVA, uji Duncan. Hasil penelitian: waktu lama perendaman 

campuran daun dan batang gulma siam dalam membunuh 50% kutu daun pada 

perlakuan 24 jam sebesar 20,31, perlakuan 48 jam sebesar 11,22 dan perlakuan 72 

jam sebesar 8,63, rata- rata mortalitas kutu daun pada lama perendaman 24 jam 

sebesar 46%, lama perendaman 48 jam mortalitas 71%, dan lama perendaman 72 

jam mortalitas 88%, mortalitas optimum kutu daun pada lama perendaman 48 

jam, uji F menunjukkan terdapat pengaruh lama pemberian rendaman campuran 

daun dan batang gulma siam (C. odorata) terhadap mortalitas kutu daun (A. 

gossypii).  

 

Kata kunci: Mortalitas, Lama perendaman campuran daun dan batang gulma 

siam (C. odorata), Kutu daun (Aphis gossypii) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


